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Abstrak

Maf'alar terdiri dari lima jenis yaitu maful bih, maf*al mutlaq, maf'al liajlih, maf'il ma’ah,
dan maftul fih. Beberapa pembelajar bahasa Arab terkadang merasa kesulitan dalam
menentukan mafiulatr dalam kalimat bahasa Arab. Beberapa pembelajar juga kesulitan
dalam membedakan antara maftl yang satu dengan mafil lainnya. Oleh karena itu
perlu adanya penelitian dan penjelasan lagi agar para pembelajar dapat mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang mafular. Salah satunya adalah dengan
melakukan penelitian tentang mafulat (komplemen) dalam kitab Matan Al-Bukhart
Masykul juz 1. Masalah dalam penelitian ini yaitu apa saja mafiula:r dan bagaimana
desinennya dalam kitab Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui apa saja maftlat dan bagaimana desinennya dalam kitab Matan Al-
Bukhari Masykil Juz 1. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan desain
penelitian library research. Objek formal berupa mafulat sedangkan objek materialnya
kitab Matan Al-Bukhari Masykiil Juz 1. Data dalam penelitian ini adalah mafilar dalam
kitab Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1 serta sumber datanya adalah paper yakni kitab
Matan Al-Bukhari Masykul Juz 1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi dan instrumennya kartu data dan tabel rekapitulasi data.

Abstract

Maf'ulat consists of five types of bih maf'ul, maf'ul Mutlaq, maful liajlih, maf'ul ma'ah, and maful fih. Some
Arabic language learners sometimes feel difficulty in determining the sentence mafilat in Arabic. Some
learners also the difficulty in distinguishing between maful maf'ul with each other. Hence the need for further
research and clarification so that the learners can gain a deeper understanding about maf'ulat. One way is to
conduct research on mafilat (complement) in the book Matan Al-Bukhari Masykil juz 1. The problem in this
research is anything mafulat and how desinennya in the book Matan Al-Bukhari Masykiil Juz 1. The purpose
of this study is to find out what and how desinennya maf'ilat in the book Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1.
This research includes qualitative research study design research library. Mafulat formal object while the object
material in the form of the book Matan Al-Bukhari Masykiil Juz 1. The data in this study is mafiulat in the
book Matan Al-Bukhari Masykiil Juz I and the data source is the book Matan paper Al-Bukhari Masykiil Juz
1. Data collection techniques in this study is documentation technique and instrument data cards and data
summary tables.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab berasal dari rumpun bahasa-
bahasa Semit (Semitic Language/ Samiah). Bahasa
Arab merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan
agama umat Islam sedunia, maka tentu saja ia

yang
ratusan

merupakan  bahasa paling  besar

signifikansinya bagi juta muslim
sedunia, baik yang berkebangsaan Arab maupun
bukan.

Bahasa Arab
teks-teks

adalah sangat penting dikuasai oleh umat Islam.

sebagai alat untuk

memahami yang berbahasa Arab
Tanpa menguasai bahasa Arab, siapapun tidak
akan berhasil memahami buku-buku berbahasa
Arab, termasuk kitab suci Al-Quran dan juga
Hadits Nabi.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa
bahasa Arab itu
eksistensinya tidak akan pernah pudar seiring

sangat penting dan
berkembangnya zaman. Menurut Irawati (2013:
23), faktor-faktor penunjang terselamatkannya
bahasa Arab dari pengaruh bahasa asing adalah,
antara lain, bangsa Arab adalah bangsa yang
tidak pernah dijajah, bangsa ini tidak banyak
bergaul disebabkan keadaan daerah mereka.

Hingga sekarang ini, bahasa Arab masih
terus digunakan dan dipelajari di beberapa
lembaga pendidikan di dunia, termasuk di
Indonesia. Baik pendidikan formal yang berada
pada lembaga resmi, maupun pendidikan
nonformal yang berada pada lembaga tidak
resmi.

Pembelajaran bahasa Arab tentu tidak
bisa terlepas dari empat kajian berikut ini, yaitu
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik.
Fonologi atau yang dalam bahasa Arab disebut
dengan ‘ilmu as-sout, membahas tentang suara,
dan

bagaimana menghasilkannya, lainnya.

Morfologi atau ‘“imu as-sorfi, membahas tentang

pembentukan  kata, pembagiannya, dan
musytagnya. Sintaksis atau Gmu  an-nahwi
membahas  tentang Jafadz dan  proses

penyusunannya hingga menjadi sebuah kalimat.
Semantik atau ‘mu ad-daldlah, membahas
tentang makna leksikal, gramatikal, ataupun

kontekstual.

Dalam penelitian ini, peneliti
menganalisis mengenai sintaksis. Untuk itu,
peneliti akan mengkaji lebih jauh mengenai
sintaksis. Sintaksis adalah tata bahasa yang
membahas hubungan antarkata dalam tuturan.
Salah Pada
dasarnya sintaksis berurusan dengan hubungan
antarkata dalam kalimat (Irawati 2013:119).

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut Z/mu

satu tuturan adalah kalimat.

at-tanzim atau ‘ilmu an-nahwi menyelidiki satuan-
satuan kata dan satuan-satuan lain di atas kata,
hubungan satu dengan lainnya, serta cara
penyusunannya sehingga menjadi satuan ujaran.
Al-Ghalayaini (2006: 8) juga mendefinisikan
9mu  an-nahwi adalah ilmu yang
kaidah-kaidah

mengetahui keadaan akhir kata dalam bahasa

bahwa

mengkaji  tentang untuk
Arab dari segi i 7ab dan bina'-nya.

Dalam perspektif sintaksis, objek kajian
sintaksis meliputi dua kelompok besar, pertama
adalah struktur atau konstruksi bahasa dari kata
sebagai satuan terkecilnya sampai wacana

Kedua adalah

hubungan antar unsur pada konstruksi tersebut,

sebagai satuan terbesarnya.
baik hubungan itu bersifat fungsional, maupun
bersifat maknawi (Ramlan dalam Kuswardono
2013: 1). Struktur atau konstruksi sintaksis atau
disebut kategori gramatikal meliputi kata sebagai
satuan terkecil, frasa, klausa, kalimat, dan
wacana.

Penelitian ini akan membahas mengenai
mafular dalam suatu kalimat bahasa Arab.
Mafilat merupakan bentuk jama‘ (plural) dari
kata tunggal maf'il. Peneliti akan menggunakan
istilah maf'ulatr untuk kumpulan dari beberapa
maf'il (lebih dari dua) dan menggunakan istilah
maful untuk satu maful yang berdiri sendiri.
Bahasa Arab memiliki lima jenis maf%l, yaitu
maf*ul bih, maful mutlag, maful liajlih, mafl
ma’ah, dan maftl fih. Maful bih adalah ism
akusatif),
menempati kedudukan nasab di mana perbuatan

mansiib  (nomina berkasus atau
fa‘il jatuh padanya, atau berhubungan dengan
perbuatan fg % baik dalam posisi isbat (positif)
atau nafiy (negatif). Maf'ul mutlaq adalah masdar
yang dibaca nasab (akusatif) dari lafadz fi’/nya,
yang  berfungsi menguatkan  fi’],
menerangkan jenis atau menjelaskan bilangan.

atau
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Maf'ul ligjlih adalah masdar yang dibaca nasab
(akusatif), yang menerangkan sebab terjadinya
pekerjaan. Maf'il fih (zaraf) adalah ism yang
dibaca nasab (akusatif) yang dikira-kirakan
disebutkan untuk
menjelaskan waktu atau tempat terjadinya

mengandung makna fi,

pekerjaan. Maf%il ma’ah adalah ism fudlah yang
jatuh setelah wawu, yang berarti menyertai,
untuk menunjukkan sesuatu hasil perbuatan
dengan menyertainya.

Peneliti akan meneliti tentang mafulat,
karena dalam bahasa Arab memiliki lima jenis
maf'ilat yang berbeda yang terkadang beberapa
pembelajar bahasa Arab merasa kesulitan dalam
menentukan mafilar dalam kalimat bahasa
Arab. Beberapa pembelajar juga kesulitan dalam
membedakan antara maful yang satu dengan
maf'il lainnya, contohnya membedakan antara
mafil mutlag dengan maf*ul liajlih yang sama-
sama berbentuk masdar.

Berkaitan dengan objek yang akan
diteliti yaitu maflat, peneliti mengambil satu
sumber data, yaitu kitab Matan Al-Bukhari
Masykil Juz 1.
mafulat yang terkandung dalam kitab tersebut.

Kitab Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1
yang berisi kumpulan hadits-hadits Rasulullah
saw. dihimpun oleh imam besar yang tiada

Peneliti akan menganalisis

duanya dan orang nomor satu di bidang ilmu
hadits, yaitu Al-Bukhari. Adapun beberapa bab
dari Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1 diantaranya
bab yang membahas tentang permulaan
turunnya wahyu kepada Rasulullah saw., iman,
ilmu, wudhu, mandi besar, haid, tayammum,
salat, tabir pembatas orang yang melakukan
salat, waktu salat, azan, sifat-sifat salat, salat
jum’at, salat khauf, dua hari raya, dan lain
sebagainya.

Peneliti memilih untuk menganalisis
mafilat dalam kitab Matan Al-Bukhari Masykil
Juz 1 karena di dalam kitab ini terdapat banyak
mafilat sehingga menurut peneliti perlu untuk
diteliti. Serta mafulat dalam kitab Matan Al-
Bukhari Masykul Juz 1
Disamping itu dilihat juga dari isi kitab ini yang

beraneka ragam.
berisi kumpulan hadits-hadits Rasulullah saw.
yang mana bisa menambah pengetahuan ketika
kita mempelajarinya dan menambah takwa kita
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kepada Allah swt. ketika kita mengamalkan
isinya.

Untuk itu, peneliti merasa tertarik untuk
mengetahui apa saja mafulat serta penanda
gramatikalnya (desinen) dalam kitab Matan Al-
Bukhari Masykiil Juz 1. Penelitian peneliti
berjudul ~ “MAFULAT  (KOMPLEMEN)
DALAM KITAB MATAN AL-BUKHARI
MASYKUL JUZ 1 (ANALISIS SINTAKSIS)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan
dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik
(Ibnu dalam Ainin 2010:12). Penelitian ini
menggunakan desain penelitian /ibrary research
atau yang sering disebut dengan penelitian
pustaka, karena data yang diperoleh berbentuk
sebuah kitab.

Penelitian /library research yaitu serangkaian

dokumen yang berasal dari

kegiatan yang berkenaan dengan metode

pengumpulan data pustaka, membaca, dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian.
Dengan kata lain bahwa peneliti berhadapan
langsung dengan teks atau dokumen-dokumen
tertulis (Zed 2004:3-4).

Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi atau teknik pengumpulan data
dengan dokumen. Menurut Arikunto (2010:274)
metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya. peneliti akan mendokumentasikan
seratus sampel mafulat yang terdapat dalam
kitab Matan Al-Bukhari Masykil 1.

Kemudian peneliti menganalisisnya

Juz
akan
dengan panduan teori-teori yang terdapat pada
bahan
rujukan dalam penelitian ini, yaitu buku yang
membahas tentang kaidah-kaidah G/mu an-nahwi

buku-buku yang dijadikan sebagai

seperti buku an-nahwu al-kaft, jami‘u ad-duris al-
lughah al-‘arabiyyah, mulakhkhas qawaid al-lughah
al-‘arabiyyah, dan lain-lain.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan metode distribusional teknik
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bagi unsur langsung, vyaitu peneliti akan
menganalisis data dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Peneliti  mengumpulkan  beberapa
kalimat yang mengandung maf'ilat.

2. Peneliti memilih data yang akan
dianalisis.

3. Peneliti mengidentifikasi jenis dan
penanda gramatikal mafular dan
menganalisis mafulat yang
dikumpulkan.

Peneliti menyimpulkan tentang mafulat
yang terdapat dalam kitab Matan Al-Bukhari
Masykiil Juz 1

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab
penelitian dan pembahasan tentang jenis-jenis

ini akan dipaparkan hasil

dan desinen mafulat yang terdapat dalam kitab
Matan Al-Bukhari Masykil! Juz 1. Dalam kitab
tersebut peneliti menemukan 7355 mafulat.
Namun peneliti
mafulat
mempertimbangkan keragaman mafulat yang
ada dalam kitab Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1.

Mafulat dalam bahasa Arab terdapat lima
jenis yaitu: maf'il bih, maf'ul mutlaq, maf'il liajlih,

hanya memilih 100 data

untuk dianalisis dengan

maf'il ma‘ah, dan maf*ul fih. Sesuai dengan jenis-
jenis maf'ilat tersebut, maka dari 100 data yang
dianalisis peneliti terdapat 33 data maf'il bih, 19
data maf'il mutlag, 19 data maf'ul liajlih, 29 data
maf'ul fih, dan tidak ditemukan maful ma‘ah
dalam kitab Matan Al-Bukhari Masykul Juz 1.
Dari 100 data yang dianalisis
oleh peneliti terdapat 33 maful bih dimana
bentuk maf'il bih tersebut berupa al-mafiul as-
sarth 33 data dan tidak ditemukan maful bih
yang berbentuk al-maf'il gairu as-sarih. Maf'ul bih
yang sarih terbagi menjadi dua (Al-Ghalayaini
2008:532), yaitu:
(pronomina). Sesuai dengan deskripsi tersebut,
maka dari 100 data yang dianalisis oleh peneliti

ism zahir dan ism damir

terdapat 25 ism zahir dan 8 ism damir (5 damir
muttasil dan 3 damir munfasil).

Mafil mutlag adalah masdar yang dibaca
nasab (akusatif) dari lafadz filnya, yang
berfungsi menguatkan fi’/, atau menerangkan

jenis atau menjelaskan bilangan (Abdul Ghoni
2010:41). Dari 100 data yang dianalisis oleh
peneliti terdapat 23 maf'il mutlag dimana bentuk
maf'ul mutlaq tersebut berupa 1 sinonim masdar,
11 ism masdar, 3 sifat masdar yang dibuang, 2 ism
‘adad yang di-idafah-kan kepada masdar, 1 lafadz
“fullun” “ba‘dun” ketika di-idafah-kan
kepada masdar, dan 1 ism isyarah yang menunjuk

atau

kepada masdar.

Maf"ul liajlih (disebut juga mafl lah atau
maf'ul min ajlih), yaitu masdar yang dibaca nasab
(berkasus akusatif), yang menerangkan sebab
terjadinya pekerjaan (Abdul Ghoni 2010:49).
Sesuai dengan deskripsi tersebut, maka dari 100
data yang dianalisis oleh peneliti terdapat 19
maf*ul liajlih.

Maful Ma’ah menurut Al-Ghalayaini
(1993:72) yaitu ism fudlah (ism yang termasuk
kelebihan, tanpa adanya ism tersebut sebenarnya
Jjumlah sudah bisa dipahami) yang jatuh setelah
yang  berarti untuk
menunjukkan sesuatu hasil perbuatan dengan

wawu, menyertai,
menyertainya. Sesuai dengan deskripsi tersebut,
maka dari 100 data yang dianalisis oleh peneliti
tidak menemukan mafil ma’ah dalam kitab
Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1.

Maf'ul fih (zaraf) yaitu ism yang dibaca
fi (i),

disebutkan untuk menerangkan waktu atau

nasab yang mengandung makna

tempat terjadinya pekerjaan (Al-Ghalayaini
1993:48). Dari 100 data yang dianalisis oleh
peneliti terdapat 29 maful fih dimana bentuk
maf'il fih tersebut berupa zaraf zaman 16 data
dan zaraf makan 13 data.

Ni'mah (1988:58) penanda
gramatikal atau desinen nomina dalam kasus
akusatif adalah: fathah, ya', kasrah, dan alif. Dari
100 data yang dianalisis oleh peneliti terdapat 66

Menurut

maf'ilat yang memiliki desinen fathah, 7 mafulat
yang memiliki desinen ya', 5 mafulat yang
memiliki desinen kasrah, 7 mafulat yang
memiliki desinen alif, dan 4 maf'ilat yang tidak
memiliki desinen tetapi menempati kedudukan
i’rab nashab.

Rincian maf'ilat yang memiliki desinen
fathah karena berbentuk ism mufrad 64 data dan
jama‘ taksir 2 data. Rincian mafulat yang

memiliki desinen ya' karena berbentuk musanna
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5 data dan jama‘ muzakkar salim 2 data. Rincian
maflat yang memiliki desinen kasrah karena
berbentuk jama‘ mu'annas salim 5 data. Rincian
mafilat yang memiliki desinen alif karena
berbentuk al-asma' al-khamsah 7 data.

Selain maf'ulat yang memiliki desinen
ada pula mafular yang tidak memiliki desinen
yang disebut dengan mabni. Mafulat yang
memiliki mabni dalam kitab Matan Al-Bukhari
Masykiil Juz 1 ada empat yaitu mabni fathah 4
data, mabni kasrah 1 data, mabni dammah 2 data,
dan mabni sukun 5 data.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa di dalam kitab Matan Al-
Bukhari Masykal Juz 1 terdapat 7355 maf'hlat.
Karena banyaknya data, peneliti hanya memilih
100 data maf‘alat untuk dianalisis dengan
mempertimbangkan keragaman maf‘ilat yang
ada dalam kitab Matan Al-Bukhari Masykil Juz
1.

Berdasarkan jenis maf'alat, dari
100 data yang dianalisis peneliti menemukan
mafal bih 33 data, maf‘al mutlaq 19 data,
maf'il liajlih 19 data, maf'al fih 29 data, serta
peneliti tidak menemukan maf‘il ma‘ah dalam
kitab Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1. Rincian
maf'dl bih yang dianalisis yaitu al-maf‘dl as-
sarth 33 data (25 ism zahir dan 8 ism damir
berupa 5 damir muttasil dan 3 damir munfasil)
dan tidak ditemukan maf‘iil bih yang berbentuk
al-maf'tl gairu as-sarih. Rincian maf'Gl mutlaq
yang dianalisis yaitu 1 sinonim masdar, 11 ism
masdar, 3 sifat masdar yang dibuang, 2 ism
‘adad yang di-idafah-kan kepada masdar, 1
lafadz “kullun” atau “ba‘dun” ketika di-idafah-
kan kepada masdar, dan 1 ism isyarah yang
menunjuk kepada masdar. Rincian maf'al fih
yang dianalisis yaitu 16 zaraf zaman dan 13

zaraf makan.
Berdasarkan  desinennya,  desinen
mafdlat dalam kitab Matan Al-Bukhari

Masykil Juz 1 ada empat macam berkasus
akusatif yaitu: fathah (sejumlah 66 maf'ulat), ya'
(sejumlah 7 mafalat), kasrah (sejumlah 5

maf'alat), dan alif (sejumlah 7 maf'Glat).
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Terdapat Maf‘alat yang tidak memiliki desinen
dan menempati kedudukan i’rab nashb sejumlah
3 maf‘alat. Rincian maf'Glat yang memiliki
desinen fathah karena berbentuk ism mufrad 64
data dan jama‘ taksir 2 data. Rincian maf'alat
yang memiliki desinen ya' karena berbentuk
musanna 5 data dan jama‘ muzakkar salim 2
data. Rincian maf'ilat yang memiliki desinen
kasrah karena berbentuk jama‘ mu'annas salim 5
data. Rincian maf‘ilat yang memiliki desinen
alif karena berbentuk al-asma' al-khamsah 7
data.

Selain maf‘alat yang memiliki desinen
ada pula maf‘alat yang tidak memiliki desinen
yang disebut dengan mabni. Maf‘ulat yang
memiliki mabni dalam kitab Matan Al-Bukhari
Masykal Juz 1 ada empat yaitu mabni fathah 4
data, mabni kasrah 1 data, mabni dammah 2
data, dan mabni sukin 5 data.

mengakibatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa tergolong sangat rendah.

Kedua, Bulbar
(Buletin Bahasa Arab) yang variatif dan menarik

Penggunaan media

membuat siswa senang dan mendapatkan
stimulus dari segi tampilan maupun isi dari
media tersebut, sehingga siswa mampu
memahami materi Qira’ah yang mereka pelajari.
Hal ini terbukti dengan besarnya nilai rata-rata
post-test kelas eksperimen yakni 81,475 yang
lebih tinggi dari pada kelas kontrol yakni 72,359.
Dari hasil perhitungan menggunakan rumus t-
test, diperoleh thirung = 4,846 sedangkan tqpe;
dengan derajat kebebasan (dk)= 77 adalah 1,671
5%.

thitung berada pada daerah penolakan Ho, maka

dengan taraf signifikansi Karena
Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media
Bulbar (Buletin Bahasa Arab) efektif pada
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas
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